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ABSTRAK

Yeni Mustika Sari. 2018. “Pengembangan LKS Berbasis Virtual Laboratory
Melalui ICT pada Materi Teknologi Digital, Efek Compton, dan Inti Atom
Kelas XII di SMAN 3 Padang” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang.

Banyak usaha yang sudah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
kualitas SDM dengan melengkapi fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan dalam dunia
pendidikan, seperti penyempurnaan kurikulum serta penyediaan sarana dan
prasarana pendidikan. Namun, kenyataan yang ditemukan di lapangan bahwa
masih banyak pelaksanaan pembelajaran yang belum sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013, salah satu diantaranya kegiatan praktikum belum optimal
dilakukan untuk memenuhi kompetensi keterampilan karena keterbatasan alat dan
LKS penunjang. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu dengan melakukan pengembangan LKS berbasis virtual laboratory
melalui ICT. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kelayakan LKS
berbasis virtual laboratory melalui ICT yang dikembangkan pada materi
teknologi digital, efek compton, dan inti atom kelas X1l di SMAN 3 Padang.

Untuk memenuhi tujuan di atas maka dilakukan penelitian dan
pengembangan atau disebut juga Research and Development (R&D) dengan enam
langkah penelitian. Objek dari penelitian adalah LKS berbasis virtual laboratory
melalui ICT yang diujicobakan kepada siswa kelas XII SMAN 3 Padang.
Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar uji
validitas, lembar uji praktikalitas oleh guru dan siswa, lembar uji efektivitas
berupa lembar soal pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis validasi produk, analisis praktikalitas produk, analisis efektivitas
produk.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan tiga
hasil penelitian. Pertama, LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT berada
pada tingkat validitas yang tinggi dengan nilai rata-rata validasi 89,79. Kedua,
dengan melakukan uji kepraktisan diperoleh hasil praktikalitas LKS berbasis
virtual laboratory melaui ICT dengan nilai rata-rata praktikalitas yaitu 87,22 oleh
guru dan 87,18 oleh siswa. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, maka LKS berbasis
virtual laboratory melalui ICT berada pada tingkat praktikalitas yang tinggi
sehingga praktis digunakan. Ketiga, hasil uji efektivitas dari dua puluh orang
siswa dengan nilai rata-rata pretest yang diperoleh yaitu 63, sedangkan hasil
posttest yang diperoleh adalah 81. Uji statistik yang digunakan adalah uji t-
berkorelasi. Sesuai dengan nilai pretest dan posttest tersebut, didapatkan nilai
thitung < travel. Berdasarkan hasil analisis data di atas, sudah dapat disimpulkan
bahwa LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT pada materi teknologi digital,
efek compton, dan inti atom kelas XII di SMAN 3 Padang efektif digunakan
dalam pembelajaran.
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Pengembangan LKS Berbasis Virtual Laboratory Melalui ICT pada Materi

Teknologi Digital, Efek Compton, dan Inti Atom Kelas XII di SMAN 3

Padang. Penelitian ini merupakan bagian dari Penelitian Hibah Bersaing Tahun

2017 yang berjudul “Pengembangan Laboratorium Virtual Melalui ICT untuk

Menunjang Pelaksanaan Kurikulum Nasional pada Mata Pelajaran Fisika SMA”.
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pada program studi Pendidikan Fisika FMIPA UNP.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap
kalangan masyarakat. Baik untuk kehidupan individu maupun kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan tentu memiliki arah dan tujuan. Salah satu tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Selaras dengan hal
tersebut, tujuan pendidikan nasional yang dituliskan dalam UU Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa salah satu
fungsi pendidikan nasional yaitu untuk membentuk watak serta membangun
peradaban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga dihasilkan
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Jalan
untuk mewujudkan hal tersebut salah satunya adalah dengan pendidikan.

Pendidikan dijadikan sebagai wadah dalam mengasah potensi yang
ada pada diri manusia. Pendidikan harus bersifat dinamis serta diharapkan
mampu menghasilkan generasi yang terampil, aktif, kreatif, dan mampu
bersaing di dunia global. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang
penting dalam mengembangkan potensi dan keahlian. Salah satu pelajaran
yang berperan penting dalam pengembangan potensi dan keahlian tersebut
adalah pelajaran Fisika.

Fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu sains yang mempelajari

gejala-gejala fisis yang ada di alam, lahir dan berkembang melalui metode
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ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah. Fisika
juga merupakan salah satu bidang ilmu yang berperan penting dalam
perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Melihat pelajaran
Fisika memiliki peran penting dalam kemajuan IPTEK dan peningkatan
Sumber Daya Manusia (SDM), maka harus ada perubahan ke arah yang lebih
baik dalam proses pembelajaran Fisika.

Pembenahan SDM harus dimulai dari pembenahan sistem pendidikan.
Salah satu upaya pemerintah yaitu dengan melakukan revisi kurikulum
pendidikan. Beberapa waktu lalu pemerintah sudah  melakukan
penyempurnaan kurikulum. Belakangan ini penyempurnaan kurikulum yang
dilakukan yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), kemudian direvisi
ulang menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan terakhir
direvisi menjadi Kurikulum 2013 yang sampai saat ini masih berlaku di
sekolah. Sesuai dengan Permendikbud RI Nomor 59 Tahun 2014, tujuan
Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan seseorang agar memiliki kemampuan
sebagai pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkonstribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia. Perubahan kurikulum juga diharapkan mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi unggul, keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan, dan pengetahuan yang relevan untuk memecahkan
permasalahan yang terkait, sehingga dihasilkan generasi penerus bangsa yang
memiliki kompetensi yang holistik (sikap, pengetahuan, dan keterampilan)

sehingga menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.
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Usaha lain yang dilakukan pemerintah untuk dapat mencapai tujuan
pendidikan nasional adalah dengan melakukan pembenahan dalam bidang
sarana dan prasarana di sekolah. Sarana dan prasarana yang dimaksud
diantaranya adalah laboratorium sekolah. Pemerintah sudah memberikan
perhatian yang banyak terhadap prasarana sekolah yang satu ini dengan
melengkapi segala kebutuhan untuk kegiatan praktikum di laboratorium.
Selanjutnya pemerintah juga sudah melengkapi perpustakaan yang ada di
sekolah dengan buku-buku pendidikan dengan harapan dapat digunakan oleh
siswa di sekolah untuk menunjang perlengkapan saat belajar. Selain itu
penyediaan media belajar serta buku-buku penunjang lainnya juga sudah
diberikan pemerintah guna untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Sarana lain yang tidak kalah pentingnya yaitu pengadaan Information
Communication and Tehcnology (ICT) pada beberapa sekolah untuk dapat
digunakan dalam pembelajaran. Istilah ICT memiliki makna yang sama
dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K). Namun, istilah ICT lebih
sering digunakan untuk saat ini. Penyediaan ICT sangat bermanfaat apabila
digunakan semaksimal mungkin, apalagi jika digunakan untuk proses
pembelajaran.

Dari berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah, ternyata belum
menunjukkan hasil yang maksimal untuk dapat mencapai tujuan pendidikan
nasional. Hal itu dapat dilihat dari pencapaian kompetensi siswa yang belum
optimal. Berikut ini adalah hasil belajar siswa berupa nilai Ulangan Harian

(UH) pelajaran fisika di SMAN 3 Padang yang diperoleh dari hasil observasi
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di sekolah. Rata-rata nilai UH untuk dua kelas yang diketahui adalah 71,81
dan 69,00. Peneliti menyatakan bahwa nilai yang diperoleh siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu
80,00.

Rendahnya pencapaian kompetensi siswa disebabkan oleh beberapa
faktor. Hal ini dibuktikan dengan hasil penyebaran angket yang telah
dilakukan di SMAN 3 Padang pada bulan April tahun 2017. Pembagian
angket kepada siswa dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
sebagai data awal pada penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hasil analisis
angket diperoleh data rata-rata persentase, 1) minat siswa terhadap pelajaran
fisika dengan persentase 65,55%. Siswa memiliki minat yang masih tergolong
rendah dan belum optimal untuk mempelajari pelajaran fisika. Hal ini dapat
disebabkan karena siswa menganggap pelajaran fisika adalah pelajaran yang
sulit; 2) proses pembelajaran oleh guru untuk pelajaran fisika belum
bervariasi dengan persentase tanggapan siswa yaitu 66%. Hal ini menyatakan
bahwa pembelajaran fisika masih belum bervariasi sehingga menjadikan
siswa belum optimal memahami pelajaran fisika; 3) penggunaan bahan ajar
berupa LKS untuk pembelajaran fisika dengan tanggapan siswa yaitu 41,66%
berada dalam kategori rendah. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan
bahan ajar dalam bentuk LKS belum dioptimalkan; 4) pelaksanaan praktikum
di laboratorium fisika dan kelengkapan alat laboratorium dengan tanggapan
siswa yaitu 64,44%. Berdasarkan persentase tersebut dapat dijelaskan bahwa

pelaksanaan praktikum sudah dilakukan namun belum optimal. Hal ini dapat



5)
disebabkan karena kurangnya alat praktikum di sekolah sehingga kegiatan
praktikum tidak dilaksanakan dengan maksimal untuk setiap pokok materi;
dan 5) ketersediaan ICT di sekolah memperoleh persentase yaitu 46,24%
berada pada kategori rendah. Maksud dari kategori rendah tersebut adalah
ketersediaan ICT di sekolah sudah bagus, namun belum menjangkau ke setiap
ruang kelas serta belum digunakan secara optimal untuk proses pembelajaran.

Melihat beberapa masalah yang telah dipaparkan, peneliti berasumsi
bahwa kurangnya pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah menjadi salah
satu hal yang harus diperhatikan. Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa pada
Kompetensi Inti (KI)-3 yang dijabarkan menjadi Kompetensi Dasar (KD)-3
selalu diiringi dengan KD-4. Kurikulum 2013 pada KD-4 mengharapkan
terlaksananya kompetensi keterampilan siswa yang dapat diimplementasikan
dalam kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan KD-4 yaitu berupa praktikum.
Namun, kenyataan di sekolah ditemukan bahwa praktikum belum
dilaksanakan secara optimal sehingga ini menjadi suatu hal yang penting
untuk diperhatikan.

Sejalan dengan hasil data yang telah dipaparkan, untuk mengatasi
masalah yang dihadapi siswa dalam memahami pelajaran fisika dengan
bantuan kegiatan praktikum, maka perlu digunakan virtual laboratory agar
semua praktikum pada KD-4 dapat dilaksanakan dengan baik. Alasan
memilih penggunaan virtual laboratory karena adanya beberapa keuntungan
yang diperoleh diantaranya vyaitu, dapat mengatasi keterbatasan alat

laboratorium, dapat mengoptimalkan pemakaian waktu belajar yang bisa
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dilakukan dalam kelas tanpa berpindah lokasi ke laboratorium. Selain itu,
dengan menggunakan virtual laboratory dapat mengatasi kendala dalam
melaksanakan praktikum untuk materi yang bersifat abstrak.

Virtual laboratory dapat dijalankan dengan membuat LKS sebagai
panduan siswa dalam melakukan kegiatan praktikum agar siswa dapat bekerja
lebih sistematis. Dalam mengaplikasikan virtual laboratory maka digunakan
ICT. Penggunaan ICT tentu juga memiliki beberapa keunggulan diantaranya
yaitu, memiliki jangkauan yang lebih luas, mempermudah penyimpanan
materi pembelajaran, serta pembelajaran dengan dukungan teknologi internet
membuat pusat perhatian dalam pembelajaran berpusat pada siswa seperti
yang diharapkan pada Kurikulum 2013.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian dengan  melakukan
pengembangan LKS berbasis virtual laboratory. Melalui lembar kerja siswa
berbasis virtual laboratory ini diharapkan siswa lebih memahami konsep
fisika dengan melakukan percobaan, khusus untuk materi-materi fisika yang
abstrak. Berdasarkan hal tersebut peneliti berminat melakukan penelitian
dengan judul: “Pengembangan LKS Berbasis Virtual Laboratory Melalui ICT
pada Materi Teknologi Digital, Efek Compton, dan Inti Atom Kelas XII di

SMAN 3 Padang”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya

identifikasi masalah yang didapatkan dari hasil pembagian angket di SMAN 3

Padang diantaranya adalah:

1.

Kurang optimalnya penggunaan bahan ajar dalam bentuk LKS untuk

kegiatan praktikum.

. Kegiatan labor atau praktikum yang dilakukan belum optimal.

Minat siswa untuk mempelajari mata pelajaran Fisika masih rendah.
Kurang optimalnya pemanfaatan teknologi komunikasi oleh guru dalam

proses pembelajaran.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan menjadi

lebih fokus dan terarah. Sebagai pembatasan masalah yang akan diteliti dalam

penelitian adalah sebagai berikut:

. LKS yang dikembangkan di SMAN 3 Padang adalah LKS berbasis virtual

laboratory dengan mengoptimalkan penggunaan ICT.

. Kegiatan labor yang dilakukan menggunakan virtual laboratory.

Materi pada LKS yang dikembangkan dalam penelitian adalah tentang
Teknologi Digital, Efek Compton, dan Inti Atom yang dipelajari di kelas

XII semester 2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini yaitu:
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1. Bagaimanakah nilai validitas LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT
yang dikembangkan untuk materi Teknologi Digital, Efek Compton, dan
Inti Atom?

2. Bagaimanakah nilai kepraktisan LKS berbasis virtual laboratory melalui
ICT yang dikembangkan untuk materi Teknologi Digital, Efek Compton,
dan Inti Atom?

3. Bagaimanakah nilai efektivitas LKS berbasis virtual laboratory melalui
ICT yang dikembangkan untuk untuk materi Teknologi Digital, Efek

Compton, dan Inti Atom?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan menghasilkan LKS berbasis

virtual laboratory melalui ICT. Secara khusus penelitian ini memiliki tujuan

diantaranya yaitu:

1. Mengetahui nilai validitas LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT
yang dikembangkan untuk materi Teknologi Digital, Efek Compton, dan
Inti Atom.

2. Mengetahui nilai kepraktisan LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT
yang dikembangkan untuk materi Teknologi Digital, Efek Compton, dan
Inti Atom.

3. Mengetahui nilai efektivitas LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT
yang dikembangkan untuk materi Teknologi Digital, Efek Compton, dan

Inti Atom.



F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,

diantaranya adalah:

1. Peneliti, sebagai pengalaman dalam rangka pengembangan diri di bidang
penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik serta salah satu syarat
untuk menyelesaikan studi kependidikan Fisika di Jurusan Fisika FMIPA
UNP.

2. Guru, sebagai salah satu alternatif kegiatan praktikum di sekolah
menggunakan LKS berbasis virtual laboratory melalui ICT pada mata
pelajaran Fisika.

3. Peneliti lain, sebagai pedoman dalam melakukan penelitian sejenis.



